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FILAS Mengisi Pustaka Filateli

Jakarta, (HIM).—

KEKOSONGAN bahan bacaan
Mlateli berbahasa Indonesia sedikit
demi sedikit mulai dapat terisi. Apa-
lagi baru-baru ini telah beredar
bukt kumpulan kliping [filateli
"FILAS" (mulai Januari 1988)
yang diterbitkan oleh Himpunan
Penulis Filateli Indoncsia (HIP-
FIL).

Menurut  penyunting  Richard
Y.5. (Ketua HIPFIL), gagasan
pembuatan kliping filateli ini timbul
karena meningkatnya kebutuhan
masyarakat akan bacaan filateli. Isi
kliping FILAS terdiri atas arti-
kel/berita filateli dan atau pos yang
diperol dari i surat
kabar/niajalah di Indonesia. Terbit
tiap akhir bulan dengan lima puluh
halaman (minimal}, ukuran
21 %293 cm.

"Ide yang ada temtu perlu di-
jabarkan semaksimal mungkin baik
dengan tenaga/kemampuan yang
ada maupun didukung oleh keuang-
an yang mencukupi', demikian Ri-
chard Y.5. "ltu pula yang meng-
haruskan kami memperjualbelikan
kliping filateli ini dengan harga yang
pantas, tetap  dilandasi idealisme
dan mudah dijangkau oleh semua
orang''.

Di samping usaha mengisi ke-
kosongan pustaka filateli, ke
munculan FILAS sebagai upaya

jan dana untuk berbagai ke-
giatan filateli, scperti Seminar Fila-
teli 19 Juni 1988 dan ditujukan
khususnya la untuk Kongres
s ?(;nslu PFI 1990,
waktu dengan A

Oplah sekali terbit sekitar 1,000
eksemplar yang dijual bebas kepada
umum dan dikirimkan gratis ke ber-
bagai pejabat pemerintah maupun
beberapa  direktur  perusahaan

swasta

Bagi yang berlangganan setahun
akan bonus  seni-seri
prangko luar negeri (keadaan very
fine mint), Mintalah keterangan
pada : HIPFIL, PO BOX 4727, Ja-
karta 10001,

Program HIPFIL

UNTUK eksistensi HIPFIL tidak
boleh dianggap remeh, karena HIP-
FIL yang berdiri pada 19 April 1987
{urul mengemban tanggung jawab

dalam an program me-
masyarakatkan filateli di Indonesia.
Sudah pasti Pos menyambut baik ke
hadiran FILAS. Bukankah suatu
informasi filateli huwwu:g
dalam memperkenalkan jau

apa itu filateli kepadamasyarakat 3
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FILAS edisi perdana belum me-
ﬁms;iﬁ pcﬁlmndud:hm tata letak
iping, ada yang diatur secara ver-
tlkalnlgmadap secara horisantal,
sehingga kurang Lepat kalau disebut
sebl;i_l-i *"buku”. Menurut sang pe-
nyunting, penyempurnaan masih
akan terus dilakukan untuk nomor-
nomor berikutnya.
Edisi pertama ini berisi 48 gun-
artikel filateli, antara lain
dari surat kabar Harian Indonesia,
Susra Pembaruan, dan Analisa de-
ngan diselingi dua artikel filateli ber-
bahasa Inggris dari National Heruld
International Weekly. Pengaturan
halaman daftar isi sudah baik, ka-
rena kumpulan kliping tersebut di-
susun secara kronologis surul me-

s, o i e

yang .
. Karena keterbatasan jumlah tulis-

an/berila filateli dan pos dari media
massa Indonesia, maka masih
belum memungkinkan kliping yang
disajikan FILAS selalu yang ter-
baru, Tolok ukur sajian FILAS ber-
dasarkan pada manfaat yang bisa
banyak berguna bagi pembacanya,

Selain bertujuan mencapai sasar-
an pemerataan informasi filateli ke-
pada masyarakat melalui FILAS,
media ini juga berfi sebagai me-
dia imter-member HIPFIL. Melalui
kliping FILAS, para anggota bisa
melihat/membaca serta memper-
oleli pengetahuan filateli tambahan
dari sesama rekan penulis filateli
yang buah pikirannya dimuat dalam-
media massa cetak.

Para penulis

bahasa asing. Juga harus selalu
mengikuti perkembangan dunia
filateli baik di Indonesia maupun di
luar negeri demi aktualitas penya-
jian informasi flaeli di media
cetak.

Di samping program penerbitan
FILAS secara periodik sebulan se-
kali, pada akhir 1988 HIPFIL be-
kerja sama dengan PFI akan meng-
adakan lomba buletin/majalah fila-
teli se-Indonesia, Hal ini merupakan
salah satu cara uniuk memotivasi se-
luruh organisasi filateli di Indonesia
agar lurut berperan dalam memper-
kaya khasanah bacaan [ilateli ber-
bahasa Indonesia. Penilaian antara
lain, pada bahasa, kontinuitas
penerbitan, tata letak, kebersihan,
dan motif isi buletin/majalah ke-
pada pembaca. Seluruh organisasi
filateli di Indonesia diimbau bersiap
dan sekarang.

Walaupun HIPFIL organisasi
independen, dalam operasionalnya
menjalin hubungan kerja sama yang
eral dengan PFl karena sama-sama
punya ftujuan memasyarakatkan
filateli

HIPFIL bergerak dalam jurnalis-
tik filateli, spesialisasi bidang penu-
lisan yang termasuk langka di Indo-
nesia, Lewal pena para anggotanya,
para filaielis dapat memperdalam
filateli sebagai ilmu atau objek studi
yang bermanfaat bagi mereka untuk
bekal dalam berhobi filateli.

Lomba Kliping

BANYAK filatelis terutama di
daerah haus informasi filateli. Jadi,
pengadsan bahan bacaan filateli
berbahasa Indonesia melalui media
kliping FILAS sangat tepal. Dalam
kondisi ini, ada hal yang peilu diper-
timbangkan, masih perlukah lomba
kliping filateli (LKF) disclenggara-
kan 7 Tahun ini LKF 1V direncana-
kan di Yogyakarta dan bersifat
nasional -seperti halnya LKF se-
belumnya (1982, 1984, 1986).

Tujuan uiama LKF ialah mem-
berikan insentif agar para flatelis
(khususnya kaum remaja yang men-
jadi sentral pembinaan) rajin
mengumpulkan berbagai tulisan
filateli dari koran majalah, kemudi-
an menjilidnya dan dijadikan sum-
ber informasi filateli yang mampu
menguasai waktu. Bukankah harap-
an ini sudah terpenuhi dengan ke-
hadiran FILAS 7

Mereka tentu merasa tidak perlu
lagi bersusah payah mencari surat
kabar yang ada rubrik filateli atau
melakukan tukar-menukar kliping
filateli dengan sesama filatelis. De-
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FILAS: — Hasil karya para penulis filateli Indonesia di berbagai media cetak terankum dalam buku
kumpulan kliping filateli "FILAS" vang terbit tiap akhir bulan. — (Foto: HIM/IB).

Jakarta, (HIM).

INGIN menjadi penulis filateli
tdak gampang, minimal harus
menguasai pengetahuan dasar fila-
teli. Sedangkan filateli sendiri be-
lum memasyarakat di Indonesia.
Tidak heran, sedikit sekali jumiah
peminat  tulis-menulis filateli.
Orang awam yang tak mengerti
filateli tidak mungkin berpartisi-
pasi melakukan terobosan arus
informasi  flateli yang komu-
nikanl Jewal media cetak kepada
masyarakat Indonesia yang mul-
tietnis. Lalu bagaimana dengan
para kolekior yang bergabung
dalam Perkumpulan Filateli [ndo-
nesia? Dari sekitar 1500 filatelis;
ternyata (ak sampai 5% yang
menckuni bidang penulisan fila-
teli, Faktor kemampuan meng-
komunikasikan ilmu filateli sangat
dominan.
" Kelangkaan penulis filateli kem-
bali terbukti sesudah Lomba
Karya Tulis Filateli 1171988 ber-
akhir. Lomba berskala nasional
yang diselenggarakan atas kerja
sama Himpunan Penulis Filateli
Indonesia (HIPFIL) dan PFI it

dimulai sejak | Februari 1988. -

Rencana semula penuiupan 31 Mei
1988, laly diperpanjang hingga 3
Agustus. 1988, Tenggang wakiu
setengah tahun ternyata hanya
mampu menjaring 27 peserta
dengan perincian: 10 (Sumalera
Utara), | (Sumatera Barat], |
(Sumatera Selatan), | (Riau), 6
(Jakarta), T (Jawa Barat}, |
(Yogyakarta).

Dibandingkan jumlih karya
(alis filateli yang masuk pada
LKTF I (akhir 1985), hanya terjadi
peningkatan satu buah karya tilis
pada LKTF I ini. Menurut Ketua
Panitia, Syahniman, minat meng-

gali ilmu/pengetabiuan flateli ma-
5ih sangat kurang, apalagi untuk
mengungkapkannya dalam bentuk
karya tulis, "Disadari memang
masih sulit menuangkan ide dalam
bentuk tulisan, apalagi bagi fila-
telis pemula,’” komentar Seksi
Urusan Filateli Perkumpulan Fila-
telis Medan ity

Pemenang.
PENGUMUMAN pemenang
LKTF 1l dikaitkan dengan penu-
tupan Pameran Pembangunan
Sumatera Litara (15-20 Agustus
1988) di Arena Pekan Raya Medan
(medan Fair). Seharusnya peng-
umuman pemenang 17 Agustus
1988. Pengunduran tiga hari
karena Perkumpulan Filatelis
Medan (PFM) dan Pos sibuk ber-
pameran di stand filateli dalam
rangka pameran pembangunan.
Adapun para pemenang LKTF
11/1988 sebagai berikut. Juara |
berhasil dirait oleh Mazri Tanjung
(Medan) dengan nilai 166. Ang-
gota HIPFIL No. 08 ilu memang
sudah lama aktif menulis filateli di
Harian Analisa, Karya tulis filateli
Mazri yang berhasil menggondol
hadiah sejumlah vang tunai, buku:
buku filateli, album prangko, dan
plagam, mengulas filateli  dan
kaitannya dengan pariwisata.
Unsur wisata filateli ke Ban-
dung, 26 Juni 1988 yang diadikan

PFI Jakarta dengan partisipasi
PFl Bogor juga fs masukkan
dalam naskah LKTF-nya. Kebe-
tulan dia ikut serta dalam
**philately tour'" itu karena berun-
tung dapat tikel pesawat Mod_an -
Jakarta p.p. berkal prestasinya
meraih Juara | Lomba Pariwisata
di lungkungan USU.

Mahasiswa sastra semestes 11

jurusan Pariwisdta USU itw
mengatakan, karya tulis filatelinya
merupakan aplikasi dari bidang
studi vang sedang ia tekuni. An-
tara filateli dan pariwisata
memang punya keterkuailan yang
erat dalam sisiem pembangunan
nasional. Sesual dengan tema
LKTF kali‘ini: Upaya Memasyara-
katkan Filateli dalam Sistem Pem-
bangunan Nasional.

Juara 11: Armaidi (Padang) de-
ngan nilai 161, Sebelum ikut LKTF
11, Armaidi sudah sering berlatih
menulis filateli di BERIFIL, bule-
tin filateli PF1 Jakarta. Juara [11:
M. Rianto Ryadi (Medan) dengan
nilai 160,

Juara Harapan I: Dwi Kridanto
H.S. dengan nilai 157. Juara Ha-
rapan [1: Ir. Dwi Budi Utami de-
ngan nilai 150. Sepulub Besar V1,
nilai 148 ialah Lie Sutrisna dari Ci-
rebon. Sepuiuh Mesar VI, nilai
148 ialah Panji Patah dari Sleman,
Yogyakarta. Sepuluh Besar Vil
dirait oleh Stelapus Agus Armen-
to Trihadi dari Bandung dengan
nilai 146, Sepuluh Besar IX: Sal-
man Safri Lubis {Medan) dengan
pilai 146, Sepuluh Besar X: Su-
maryati (Bogor) dengan milai 143,

Penjurian meliputi lima kriteria.
Periama, Materi dengan batasan
nilai 10-25 terdiri atas penilaian
tentang kejelasan masalah bahasan
dan sasaran yang hendak dicapai.
Kedua, Relevansi: kescsuaian ma-
teri dengan kondisi filatelis dan ke-
mampuan aplikasi filatelis, dengan
batasan nilai 5-20. Ketiga, Penca-
palan Sasaran: ketepatan inter-
pretasi masalah bahasan dam im-
plikasi merangsang filatelis, de-
ngan batasan nilai referensi, de-
ngan batasan nilai 5-10. Kelima,

Bahasa: sesuai dengan kaidah ba-
hasa yang baik dan benar, mudah
dicerna dan enak dibaca, dengan
bobot nilai 10-20.

Bertindak selaku tim juri ialah
Drs. H.A. Soepomo, 5.H., man-
tan walikota Binjai, dosen, dan pe-
natar BP7. Dan Harsono, BeAPR,
kepala Kantor Pos dan Giro Besar
| Medan.

Masih Kurang

KEDUA juri tadi mengungkap-
kan, masih banyak kekurangan
pada karya tulis filateli yang diki-
rimkan peserta lomba. "Tema,
pembahasan masalah  seringkali
terabaikan peserta,” kata Soepo-
mo, ""penggunaan bahasa dan pe-
nuangan ide dalam bentuk karya
tulis masih kurang.'" Kerangka ka-
rangan bentuk karya tulis tidak di-
pedomani sehingga ada yang me-
ngirim dalam bentuk cerpen, pem-
bina PFM itu menambahkan,

Pada LKTF [ / 1985, kenyataan
seperti yang dikatakan Soepomo
(karya tulis berbeniuk cerpen)
sudah terjadi. Hal itu bisa ditolerir
karena LKTF | waktu itu meng-
gunakan nama "'Lomba Menga-
rang Filatcli"'. Karena pertimbang-
an empiris, baru LMF Il digani
dengan sebutin LETF.

Selain apa yang dischbutkan juri |
Soepomo, juri 1l Marsono, BeAP
melihat dari kaca mata Pos. "Pe-
nuangan ide banyak yang me-
ngembangkan penalaran, meng-
ubah bahasa dari buku "Mengenal
Filateli® terbitan Pos," komentar
Harseng, "Tilatelis masih PASIF
dalam menyerap pengetahuan, ku-
rang ide, inovasi!"'

Kemudian Harsono menilai, ku-
rang aktual pembahasan keterka's-
an filateli dengan Pos dan pariwi-
sata yang menjadi tema sentral
yang akiual dalam pembangunan.
Namun Harsono mendukung pe-
nyclenggaraan LKTF. ""Membuat
lemba semacam LKTF dari HIP-
FIL merupakan ide baik yang
dampaknya dapat berkembang di
masa datang."

Timbul harapan, setelah Kong-
res HIPFIL pertama di Jakarta
tahun 1990, semoga penyclengga-
raan LKTF Il mampu mengatasi
serba keterbatasan yang ada seka-
rang, termasuk jumlah penulis fi-
lateli. Pihak Ditjen Posiel sempat
melontarkan keterkejutannya se-
sudah menerima daftar nama para
penulis filateli Indonesia  dari
Koordinator HIPFIL, ""Koqg sedi-
kit amat anggotanya!"™

Biarlah kuantitas minim saat ini,
asal kualitas personel dapal terus
ditingkatkan [ewat wadah HIPFIL
menyongsong prmpck pcr!“:latch-
an yang cerah di Indenesia. (IB)C)
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MEMASYARAKATKAN
"filateli'' (hobby mengum-
pulkan perangko dan benda pos)
di kalangan remaja khususnya
dan masyarakat Indonesia
umumnya adalah salah satu tu
juan untuk membina Kreativitas
positif dalam menggunakan
waktu luang.

Dalam mengemiban tugas
mulia ini, Perkumpulan Filatelis
Indonesia (PFI) merupakan
wadah penyalur vang t(anpa
mengenal batas usia atau tingkat
sosial ekonomi seseorang.

Di Indonesia kini ada + 10
perkumpulan filateli, yaitu: PF1
Cabang Jakarta, PFl Cabang
Semarang, PFI Cabang
Surabaya, PFI Cabang Manado,
PFI Cabang Ujung Pandang,
PFl Cabang Yogvakarta, PFI
Cabang Sidikalang, PFRB
(Perkumpulan Filatelis Remaja
Bandung), PFRM (Perkum-
pulan Filatelis Remaja Malang)
dan PFM (Perkumpulan Filatelis
Medan). Kall ini kami ajak anda
untuk menyimak Kegiatan-
kegiatan PFM.

-

Muasih Baru
MEDAMN pada posisinya
sebagal ibukota propinsi

Sumatera Ultara rasanya belum
* lengkap tanpa kchadiran
perkumpulan semacam ini. Para
peminat flateli dari tahun ke
tahun kian meningkal dan saat-
saat itulah dibutuhkan sarana in-
formatil untuk saling: menun-
jang satu sama lain,

Berkat prakarsa dan
dukungan sepenuhnya dari para
filatelis setempat, PFM didirikan
pada tanggal 24 Pebruari 1985
dengan nama PPM (Perkum-
pulan Philatelis Medan). Segala
fasilitas disiapkan oleh Kantor
Pos Besar Kelas | Medan yang
Kelas | Medan yang dikepalai
oleh Bapak Drs. A Hamid Yusufl
Be AP (bertindak selaku pelin-
dung PFM).

Sesudah Kongres PB Perkum-
pulan Philateli Indonesia di
Jakuria pada runggal 1-3  Juli
1985, barulah nama PPM
disesunikan menjadi .PFM.

‘Usianya memang masih sangat
muda, menjelang 2 tahun, akan
tetapi  eksistensinyu  (kebera-

Selayang Pandang
PERKUMPULAN FILATELIS
MEDAN (PFM)

Oleh : ISMAN BUDIMAN

.daannya) benar-benar benar-

benar dapat dirasakan.

L.C.F. MNasional

BULAN April 1986, PFM ber-
hasil menyelenggarakan Lomba
Cliping Filateli I11 Tinggkat MNa-
sional, atas instruksi dari
Perkumpulan Filatelis se-
Indonesin. Lomba Clipping ini
dilaksanakan secara rutin 2
tahun sekali.

Untuk tahun ini jumlah peser-
ta lomba mencapai 78 orang,
dengan pemenangnya Juli
Usman KM (Juara [, Medan),
Michael Ruby (Juara II,
Medan), Hery Prabowo (Juara
111, Jakarta). Sementara Juara
Haorapan | diraih oleh Junaidi
Loyang Jaya (Bogor), Juara
Harapan Il Mazri Tanjung
(Medan) dan Juara Harapan 111
Primayanthi (Sidikalang).
Masing-masing> ptmcnln:
diberikan uang tunal, pl
dan sejimiah benda filateli.

Akl dil " Analiss''

"SAMPAI sekarang, jumlah
anggota kami sudah mencapai
. % 100 orang yang terdiri dlrl
" berbagal bangsa dan suku,'
begitulah keterangan dari Kctun
PFM, Syaniman.

# "Kebanyakan anggota berasal
dari kalangan pelajar dan
mahasiswa, sedangkan anggola

seniornya lebih banyak
pengusaha, pegawai negeri dan
pegawai swasta,”" wakil ketua
PFM Marah Edy Syahputra
menambahkan,

Sementara it dalm kesem-
patan lain, Drs. H. Soepomo SH

(65 tahun]. salah seorang
penasehat PFM yang pernah
menjabat walikota Binjai,

mengemukakan pandangannya
terhadap dunia philateli,
Menurut beliau, philateli tidak
sekedar tempat singgah baginya,
tetapi juga wadah yang mampu
memberikan beribu makna.
Beliau kini aktif di Sekretaris
Kwardasu, Sekretaris Perkum-
pulan Fotografer Indonesia
Cabang Medan, di samping jadi
dosen.

Dari hasil pengamatan
penulis, termyata PFM aktifl
menulis artikel-artikel Mateli di
harlan berpengaruh. ""Analisa’"
(Medan). Mereka sadar hahwa
dengan demikian akan lebih
mudah memasyarakatkan
filatell. Terlebih dari pihak
Analisa bersedia menjad! motor
kegiatan mereka, khususnys
dalam menunjang dan
menyukseskan Lomba Clipping
Filateli.

Kepada penulis, mereka juga
sangal mengharapkan peran ser-
ta ""Harlan ' Indonesia’’ dalam
memuatl tullsan-tulisan/berita
keglatan berkenaan dengan
filateli. Bulan Januari=Pebruari
yang lalu HIM pernah membuka

L.F. MEDAN:

— Sebaglan anggota PFM dil depan Loket Filatell

Medan yang diresmikan Kakanwll Deparpostel DI Aceh & Sumut
Bapak Drs. H. Usman lsmall pada tanggal 9 Nopambar 19858, -
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rubrik '*Serba-Serbi Dunia
Philateli'* (3 bagian) dan im
sangat membantu dalam meleng-
kapl bahan-bahan klipping
karangan filateli untuk diikut-
sertakan dalam Lomba Klipping.

PFM juga menerbitkan sendiri
Bulfil (Bulletin Filateli) yang
diedarkan ke selurubh ang-
gotanya scbagai media informasi
dan komunikasi dan diedarkan
ke seluruh perkumpulan filatelis
di Indonesia. Isi bulletinbulanan
mercka antara lain berita pener-
bitan perangko yvang baru, berita
pameran, ' ‘berita perkumpulan
dan lain sebagainya.’ .,

Pamernn Filateli

DEBUT pertama yang
dilakukan PFM beserta Perum
Pos & Giro yaitu dengan
diselenggarakannya Pameran
Filateli yang pertama kali di
Medan (2-4 1985) dalam rangka
Hardiknas, di Oedung Museum
Propinsi Sumatera Utara. Sam-
pul perdana PFM diterbitkan
pula beserta Cap Khusus,
Pameran yang dibuka oleh
Sekwildasu ates nama Gubernur
tersebut dihadiri oleh Ketua PB
PFl Bapak R.H.H. Nelwan, juri
internasional Miss Liem Yung
Lieng, Bapak Abdulrachmal staf
filamus di Bandung dan lain-
lainnya.

Menyusul pada tanggal 15 s/d
19 Agustus 1984 PFM ikut serta
dalam Pameran Pembangunan
40 Tahun Kemerdekaan RI di
Medan Fair. Ditandai dengan
diterbitkannya sampul pameran,
juga cap khusus pameran.

Sama halnya dengan tahun
ini, dalam memperingati HUT
Rl ke-41, mulai dari tanggal 13
s/d 19 Agustus diadakan
pameran pembangunan di
Medan Fair. Bersama Perum

FRST CLASS "7 5y

vt '

CAP KHUSUS: — Sebuah amplo

Seasus Eiangm; [
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Pos dan Giro, stand filatell PFM
dapat dijumpai di ruang Depar-
pastel. Melalui Quis Filateli vang

Juga mereka adakan, PFM
berhasil mengundang minat
banyak orang untuk ikut

bergabung bersama mercka.

Kemudian dari hasil lomba
pameran . di Jakaria dan Bogor,
PFM berhasil mengantongi
medali perak dan perunggu.

Masih banyak lagi kegiatan
PFM yang nyata-nyata menun-
jang pembangunan. Misalnya
dalam peringatan Hapsak dan
Hari ABRI (tanggal 1 s/d 5),
mercka membuka stand filateli
pada Pameran Pembangunan di
Kodya Sibolga, yang
memamerkan koleksi para
anggotanya.

Selanjutnya dalam pameran
filateli PFI Cabang Sid kalang
(2-5 Mei 1986), PFM turut
memamerkan sejumlah koleksi
dan menerbitkan sampul
pameran dengan 3 cap khusus
yang berbeda tanggalnya.
Pameran ini berlangsung di
Cedung Nasional Sidikalang dan
diresmikan oleh Bupati Dain
Bapak Foltak Panggavean
dengan dihadiri segenap unsur
Muspida setempat. Pameran
filateli baru.pertama kali terjadi
di daerah tingkat II Kabupaten
di Indonesia tercinta ini.

Membury Cap Khusus
MUNGKIN anda pernah
menerima sural yang pada
amplopnya diterakan stempel
khusus. Amplop tersebut
Janganlah dibuang karena mem-
punyai nilai Ffilateli tersendiri,
Biasanya Cap Khusus beredar
pada saat-saat menjelang
Pemilu, sensus-sensus, pameran-
pameran, kongres-kongres, kun-
jungan kehormatan kepala

negara dan sebagainya,

Jika seorang pemburu kita
identikan dengan sesosok
manusia yang mencari hewan
buruan, maka lain sekali versi
berburu bagi para filatelis. Para
filatelis Medan yang hobbynya
berburu berduyun-duyun men- "’
datangi Kantor Pos & -Giro
Medan dan Kantor Pos & Giro
Prapat, Dengan sampul surat
atay kartu pos yang sudah
ditempeli perangko, mereka
meminta cap khusus di sana
(seperti cap khusus Pesta Danau
Toba).

Karya wisata filateli wyang
mercka adakan pada tanggal 3
dan 4 Januari 1986 juga dituju-
kan utk keperluan ini. Sasaran
mereka ialah meminia teraan cap
rumah pos yang akan langka di
Indonesia, antara lain rumah pos
Tanjung Langkat dan Bohorok.

Di samping itu, mereka
berhasil memperoleh stempel
Taman Nasional Bukit Lawang
dan tanda tangan kepala Stasiun
Rahabilitasi Mawas di atas sam-
pul hari pertama Seri Margasat-
wa '85. Tak lupa mercka
memberikan pandangan dan
penjelasan tentang manfaat
filateli kepada camat setempat,
kepala desa dan masyarakat [uas
vang berdomisili di Bohorok.

Bagi para remaja yang ingin
informasi tentang filateli, tukar-
menukar perangko dengan
anggota-anggota PFM dan lain
sebagainya, dapat kontak
langsung via surat ke Perkum-
pulan Filatelis Medan - EM)
Kotak Pos  22-Medan - 1.
Yang tngin jawabafi“agar "dssir

menylsipkan perangko balasan
secukupnya.***

(Pro: Sdr. Jimmy Cheng/PFM
?45-::1:11': ¥ach atas bantuan dan
informasinya.)

"3 ; M .i_:
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khusus menyambut Sensus Ekonomi

p dengan cap khusus, menjelang berakhlrnya peradaran cap-cap
1986. . i
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DRS. RICHARD YANI SUSILO :

’Mari Berkampanye Filateli”

Jakara, (HIM):-

MENJELANG pelaksanaan
Pemilu 1987 orang semakin ramal
berkampanye, dan bagi kaum
filatelis kita hendaknya tidak ke-
tinggalan. Bertitik tolak dari se-
mangat kampanye Pemilu, mari-
lah kita giat melakukan kampa-
nye flateli demi pengembangan
p{uspek dunia filateli yang cerah
di ]ndfmcsia. Demikian ajakan
Dﬁ.' Richard Y.S., tokoh filateli
senior yang menjabat Komisaris
Publikasi/Perpustakaan Pe-
ngurus Besar PFI dan Ketua Seksi
Publikasi/Dokumentasi/Humas
PF1 Cabang Jakarta, dalam suatu
wawancara dengan HIM belum
lama ini.

Sarjana komunikasi jebolan
STP Jakarta (kini bernama
IISIP) ini sudah tidak asing lagi
namanya di kalangan flatells
Indonesia. Pernah dia ditugaskan
ke Korea Selatan oleh PB PFI
dalam rangka pameran filateli
internasional 1984, Memang dia
belum pernah berprestasi dalam
pameran filateli, tetapi pengala-
man Alateli dan pengalaman ber-
organisasinya sudah segudang. Di
PFl Jakarta, Richard pernah
menjadi Ketua Panitia pameran,
ketua panitia dan moderator Dis-
kusi Panel Filateli I, ketua panitia
lomba clipping filateli I, Sekre-
taris LCF II, menjadi juri
pameran filgtell nasional, pernah
memberikan ceramah Hk{:}; j—:f
kali di berbagai tempat. Tida
perlu heran, karena dia telah ber-
gelut dalam dunia filateli selama
11 tmhun, sejak tmhun 1976
(masuk PFI Jakaria dengan
NIAJ : 338).

Disiplin Wakiu

KESIBUKAN hnl;muih 'rzc«
rupakan bagian upnya. Ke-
hnﬂ#m Richard sebagal penulis
filateli cukup dominan. Terlihat
dari artikel filatelinya yang sering
dimuat di :uu}lku}:&r Sli;:nr
Hara (Minggu) sec tahun
lﬁﬁplrll::m Pebruari 1987. Di-
tambah dengan tulisan-tulisann a
di bulletin  '"Beri Filatell’
terbitan PFI Jak yang di-
plmpinnya sendirl (Pemred).
Selain itu, dia menjadi redaksi di

bulletin beberapa organisasi ke-

pemudaan maupun, keagamaan.

At

Drs. Richard ¥5.

"Bapaimana anda membagi
wakiu  amara  kegiatan filateli
yang non profit dengan karir
hidup anda ?', tanya Him
kepada Richard yang schari-hari-
nya bekerja sebagai wartawan
bidang pendidikan dan ekonoml
di ""Priorilas'’, harian baru yang
sedang naik daun,

“"Pertama sekali saya mencatat
segala jadwal kegiatan di buku
agenda Jauh harl sebelumnya.
Apa yang dicatat harus di-
laksanakan. Yang terpenting
ialah wakiu mendisiplinkan
kita'', tuturnya. "Dan disiplin
waktu sudah terblasa sejak usia
anak-anak. lbaral scbuah pohon
kalau sudah tun maka sukar di-
bentuk lagi, Sebaliknya akan
mudah dibentuk waktu pohon itu
belum tumbuh membesar*’,

Semboyan hidupnya: jangan
menunda harl esok. Yang bisa
kita Kerjakan sumbangkan pada
orang banyak hari inl, laku-
kanlah hari inl juga. Hal ini ter-
cermin dari jiwa kewartawanan
yang selalu ingin memberikan se-
banyak mungkin informasl yang
paling akiual kepada orang se-
banyak mungkin.

Pernah ketika Richard masih
sekolah di SMA "K', dia men-
Jabar Pemred majalah dinding.
Suatu nostalgia yang sukar di-
lupakan, dia ungkapkan. "'Gara-
gara majalah dinding itu timbul
permasalahan yang gawat.
Teman saya yang karikaturis
men bar guru olahraga ber-
tolak pinggang, dikelilingi murid-
murid sambil menyembah.
Akibatnya, wah..... habis deh!
Bukan cuma karikaturisnya, saya
sebagai pemred-nya berikut wakil
saya keciprat murka si guru olah-
raga. Sudah minta maaf berkali-

kali di berbagai tempat dan ke-
sempatan, tidak juga dimaafkan,
akhirnya nilai pelajaran saya di-
gencet para guru yang juga
solider terhadap guru olahraga
itu"",

KAMPANYE FILATELI

RICHARD menceritakan bah-
wa dia tertarik pertama kali pada
dunia filateli secara tidak sengaja.
Waktu dia masih SD, dia senang
menggeratak atau membongkar-
bongkar apa saja yang menarik
baginva. "'Lemari kakak saya,
saya bongkar, Eh, ketemu album
prangko berikut isinya. Kok, in-
dah, bagus-bagus ya prangko-
nyal!? Langsung saya tertarik se-
jak saal itu. Sudah itu says pun
ditarik leman saya ikut akul di
PFL, ‘Ya, sudah..... malah tam-
bah lengket sama dunia filateli'".

Menurut  Richard, kem-
bangan Mlateli di Indonesia biasa-
biusa saja, majunya sedikit sekali,
Tidak sedikit orang yang me-
remechkan Mlateli, Disangka fila-
teli cuma mainan untuk anak-
anak kecil belaka, hobby anak
kecil, Knrena jtu, demi kemajuan
dunia Mlatell Indonesin, Richard
menyarankan agar para filatelis
Indonesia bersatu padu dalam
wadah Perkumpulan Filatelis
Indonesia.

"'Sekarang Inl banyak nama
perkumpulan filatelis. Pemikiran
para [lilatelis bercabang dua, per-
tama untuk lanatlsme perkumpul
annya, kedun memasyarakutkan
filatell. Pemikiran bercabang inl
menurut saya tidak baik dan bisa
m ilkan efek psikologis ne-
gatil suatu wakiu, Perkumpulan
filatelis dengan nama bermacam-
macam boleh saja. Tapl nant, se-
telah dunin filateli kita maju pesat
sepertl di Australia ntau Amerika
atau di Eropa Barat. Kalau sudah
seperti  mercka, silakan buat
seribu salu macam nama m'fl*
nisasi perkumpulan filatelil'’ ujar
Richard, Selanjutnya din me-
nambahkan bahwa dia bukannys

fanatik pada PFl atau ingin
mengagungkan PFl. Lagipula,
dalam peraturan int nal

(Federasi Filateli Internasional) di
tinp negara hanya diakul SATU
perkumpulan filatelis. Dan di
Indonesin hanya PFI. Peraturan

itu berkait dengan segala kegiatan
filateli internasonal yang hanya
boleh menyertakan peserta dari
?erkumpuian filatelis yang satu
tu,

""Kalau memberi contoh, bisa
melihat Azas Tunggal Pancasila
van lelah diterima ketiga partai
politik kita. Jelas berakibat lebih
baik, dibandingkan dulu yang
berancka ragam azas. Lihatlah
suasana kampanye Pemilu 1987
kalau anda tak percaya’.

Dalam hal memasyarakatkan
filateli yang terus bergema dari
dahulu sampai sekarang, Richard
mencetuskan pemikiran supaya
pemerintah mencanangkan kam-
panye filateli di mana-mana. Soal
kelanjutan dari seusai ka.mpmdv:.
itu soal lain, Karena hobby tidak
bisa dipaksakan pada diri sese-
orang, maka tidak berartl sermua
orang yang sudah tahu filateli (se-
usai kampanye) mesti berhobby
Mlateli.

Kampanye bisa dimulai dari
Perum Pos dan Olro. Lewai
mobil pos kellling (desa), pame-
ran [lateli keliling dapat dilaku-
kan, masuk ke desa-desa dengan
juga memakal moabil tersebul,
Hal seperti inl pernah dilakukan
di Inggris.

"Mulanya memang membuang
modal/uang untuk menggembar-
gemborkan filateli. Tapi hasil
nyaia pastl bisa terlihat dl masa
mendatang. Itu pun dengan sya-
rat, gambar-gembor dilakukan
kontinu, jangan sepotong-polong
tak karuan jangka waktiunya'',

PUSTAKA FILATELI
SELAIN kampanye filateli,
cara terbalk unluk memasya-
rakatkan filatell tentu dengan
dukungan aktl media massa
cetak maupun elektronlk, Pe-
ranan berbagal mass media se-
bagal motor dalam menginfor-
masikan filateli ke masyarakat
luas sudah cukup menggembira-
kan. Agaknya para redaktur
suratkabar melihat flatell me-
milikl unsur positif sebagal sa-
rana pembinaan generasi muda.
Suratkabar terbltan Jakarta yang
menempatkan filateli sebagai
rubrik tetap dalam edisl Minggu,
"Prioritas"
oleh Richard sendirl), "H
Indonesia (diasuh oleh lsman B)
dan "'Suara Pembaharuan”,
Bahan bacaan filateli dalam
bahasa Indonesin dewnsa Ini te-
rasa sangat kurang. Untuk itu
Richard telah memberikan sum-
bangsih dengan menerbitkan sen-



diri buku filateli hasil karya dia,
yaitu buku "M lll;yhilnteli
di Indonesia" (1982), "Bunga
!lampal Filatell 1'' (1984),
‘Bunga Rampai Filateli 11"
(1986). Dan sekarangini dia se-
dang mempersiapkan dua buku
lagi yang rencananya paling lam-
bat terbit tahun 193);. g:ﬂynggnyn.
e s
erbatas pada filatelis.
Di sinilah kunci mengapa tidak
ada minat dari penerbit-penerbit
buku (terutama yang bonafida)
untuk menerbitkan buku filateli.

""Kita memang tidak bisa me-
nyalahkan penerbit, Jumlah
penggemar filateli di Indonesia
saya perkirakan baru 10 ribu
orang tersebar dari Sabang sam-
pai Merauke. Di DKI Jakarta
saya perkirakan 5000 orang peng-
gemar filateli. Yang membeli
buku filateli tentu hanya terbatas
pada mereka yang menggemari
filateli. Jumlah penggemar yang
sedikit itu jelas tak bisa menutupi
ongkos cetak yang tinggi, se-

hingga sulit mencari laba besar
dari penjualan buku filateli.
Maka, pertama mesti dilaku-
kan.... kampanyckanlah filateli
agar sckurangnya 50% rakyat
Indonesia mencintai filateli!"
demikian dikatakan Richard de-
ngan penuh semangat dan opti-
mis. Lebih lanjut dia menyaran-
kan agar para filatelis Indonesia
melakukan klipping filateli baik

- dari buku/majalah asing maupun

dari suratkabar atau majalah
Indonesia, Lalu dilakukan pen-
Jilidan, jadilah buku filateli
"made in Indonesia’’.

Untuk mengisi - kekosongan
bacaan filateli Indonesia, "' Berita
Filateli" (BERIFIL) buletin ber-
kala yang dia pimpin adalah jalan
keluarnya, Kenyataan bahwa
BERIFIL bukan saja dibaca oleh

para filatelis, tapi juga para pe-

jabat pos dan kaum awam.
BERIFIL ternyata bisa mem-
bawakan misi penyampai aspirasi
filatelis Indonesia selain mem-
berikan informasi-informasi fila-
teli yang aktual dari dalam dan

luar negeri.

"Tapi ada dukanya lho!"" Ri-
chard merenung sejenak. ""Dana
yang amat terbatas schingga jum-
lah cetak pun terbatas mem-
pengaruhi isi BERIFIL. Banyak
informasi yang seharusnya bisa
termuat, menjadi tak termuat ka-
rena keterbatasan halaman yang
disebabkan keterbatasan dana.
Perlu bantuan suntikan dana dari

para sponsor, mengingat per-
kumpulan filateli bukanlah orga-
nisasi komersil. Yang berminat
menjadi sponsor, mungkin bisa
menghubungi saya, karena media
filateli amat potensial sekali bisa

. dikembangkan di Indonesia’l. -

. Mengenai penulis-penulis.fila-
teli yang ada d ini, Richard |

-berpendapat bahwa penulis

bidang ini merupakan "manusia

langka'’. Penulis yang ada ter-

masuk Richard (menurut peng-
akuannya), masih hanya dalam
mfkulitluardnridunhﬁgﬁfﬂ
lumayan dimiliki filateli Indo- -
nesia, malah hambatannya me-

reka tidak bisa mengarang. Di
samping sikap "'kikir’* mereka
membagikan ilmuzzln kepada
orang lain, ""Benar tidak semua,

. tapi kebanyakan begitu'’,

Untuk penulis filateli, dari se-
kitar 7 tahun yang lalu, Richard
sudah berkeinginan membentuk
semacam Himpunan Penulis Fila-
teli Indonesia. Namun hingga
kini belum juga terwujud, karena
kesibukan di sana-sini,

"Kalau ada yang berminat
menggabungkan diri, ada tang-
gapan, silakan menghubungi
saya, nanti saya daftar satu-per-
satu,” ucap Richard YS meng-
akhiri pembicaraan dengan HIM
di kediamannya J1. Jambu 4 Pav,
Jakarta Pusat (Kode Pos: Jakarta
10350). Untuk informasi tentang
Himpunan Penulis Filateli Indo-
nesia yang akan diprakarsai oleh
Richard, selain lewat surat ke
alamatnya, dapat juga via telepon
ke Richard dengan nomor
349700, — (IB). ;



